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Abstract

To reach competitive advantage its crucial for SME to apply owned knowledge efficiently to
increase the innovation potency. On the other hand SME’s limitation was understanding
knowledge itself. SME required knowledge management role that matching with SME'’s
characteristic which applicable to competitive advantage. The author’s aim is to show HRM
persfective in SME development based on knowledge management. In accordance with this aim,
the paper focuses on knowledge, knowledge management, knowledge management used in SME
and HRM perspective in developing SME base on knowledge management. The insight that
were SME has some weakness, disability fund of long-range knowledge management program
and risk, HR weakness interest in IT, and weakness in investment at HR training and HR
education. Faces the increasing of competitiveness, SME must can overcome the weakness,
must do innovation and developed product swiftly through HRM based on knowledge
management efficiently and effectively. Solution required to created competitiveness through
knowledge management because knowledge is key success to win the competition. Knowledge
management and HRM is important key to increase SME’s competitiveness, created from HR
knowledge to become organization knowledge, so that will become SME asset.
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Abstrak

Untuk mencapai keunggulan bersaing, penting bagi UKM mengaplikasikan knowledge secara
efisien guna meningkatkan potensi inovasi. Pada sisi lain UKM memiliki keterbatasan dalam
memahami knowledge mereka. UKM membutuhkan peran knowledge management yang
disesuaikan dengan karakterisitik yang dapat diaplikasikan untuk keunggulan bersaing. Tujuan
penulis dalam artikel adalah untuk menunjukkan perspektif MSDM dalam pengembangan
UKM berbasis knowledge management. Dalam mencapai tujuan tersebut, artikel ini mengkaji
beberapa bahasan, fokus pada knowledge, knowledge management, penggunaan knowledge
management pada UKM dan perspektif MSDM dalam mengembangkan UKM berbasis
knowledge management. Kajian  artikel berkenaan dengan kelemahan UKM seperti
ketidakmampuan membiayai program knowledge management jangka panjang dan resiko,
ketidaktertarikan SDM UKM pada IT dan kelemahan investasi pada training dan pendidikan
SDM UKM. Dengan semakin meningkatnya persaingan, UKM seharusnya mampu menangani
kelemahan, harus dapat berinovasi dan mengembangkan produk dengan cepat melalui
pengelolaan SDM berbasis knowledge managent dengan efisien dan efektif. Solusi yang
dibutuhkan untuk menciptakan daya saing UKM melalui knowledge management sebab
knowledge merupakan kunci keberhasilan memenangkan persaingan. Knowledge management
dan MSDM adalah kunci penting untuk meningkatkan daya saing UKM yang diciptakan dari
knowledge SDM menjadi organization knowledge, sehingga dapat menjadi asset UKM.

Kata kunci: MSDM, pengembangan, UKM, knowledge management

1. Pendahuluan

Usaha kecil dan menengah (UKM) pada negara berkembang, termasuk di Indonesia memiliki peran
dalam meningkatkan perekonomian. UKM menyumbang pembangunan dengan menciptakan kesempatan kerja,
dan menyediakan fleksibilitas kebutuhan serta inovasi dalam perekonomian secara keseluruhan (Partomo,
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2004). Namun dibandingkan dengan usaha skala besar, UKM memiliki beberapa kelemahan, antara lain
ketidakmampuan mendanai program knowledge management jangka panjang dan beresiko, kelemahan dalam
kompetensi TI, dan kelemahan dalam investasi pada pelatihan dan pendidikan (Egbu, 2001). Kelemahan
lainnya, kebanyakan UKM kurang pengalaman dalam manajemen, adanya ketidakseimbangan jika
bekerjasama dengan perusahaan besar, kesulitan dalam memenuhi peraturan yang bersifat kompleks dan
berhubungan dengan biaya pemenuhan kepatuhan (Rothwell & Dodgson, 1994).

Departemen Perindustrian dan Perdagangan mengelompokan permasalahan UKM ke dalam dua
kategori, yaitu masalah internal dan masalah eksternal. Masalah internal adalah masalah yang dapat
dipengaruhi oleh pengusaha, sedangkan masalah eksternal adalah masalah yang bagi pengusaha adalah given.
Masalah internal antara lain : 1). Kesadaran dan kemauan pengusaha untuk menerapkan knowledge dan
teknologi tepat guna di perusahaan masih sangat terbatas, 2). Keterbatasan modal untuk melakukan perbaikan
teknologi, 3). Kurangnya kemampuan pengusaha untuk memanfaatkan peluang usaha, dan 4). Lemahnya akses
dan terbatasnya informasi tentang sumber teknologi dan knowledge. Sedangkan masalah eksternal antara lain :
1). Sebagian hasil penelitian dan pengembangan yang ada hingga saat ini bukan yang diperlukan UKM, 2).
Proses alih teknologi kepada UKM belum optimal, antara lain keterbatasan tenaga pendamping di lapangan, 3).
Publikasi hasil penelitian dan pengembangan masih terbatas dan penyebarannya belum menjangkau UKM di
seluruh wilayah, dan 4). Skim pembiayaan untuk pengembangan knowledge dan teknologi termasuk pembelian
mesin baru untuk UKM masih terbatas. Berdasarkan fenomena diatas maka tulisan ini dilakukan dengan tujuan
untuk memahami perspektif MSDM dalam pengembangan UKM berbasis knowledge management.

2. Kajian Knowledge

Knowldege merupakan campuran dari pengalaman, nilai, informasi kontekstual, pandangan pakar dan
intuisi mendasar yang memberikan lingkungan dan kerangka untuk mengevaluasi dan menyatukan pengalaman
baru dan informasi (Davenport & Laurence, 1997). Aktivitas penciptaan knowledge terjadi dalam dan antara
sumber daya manusia (SDM). Knowledge diperoleh dari SDM atau kelompok yang mengetahui (knowers) dan
seringkali dalam rutinitas organisasi serta disampaikan melalui media terstruktur seperti dokumen buku, kontak
pribadi dari pembicaraan sampai pemagangan. Dua jenis knowledge, yaitu: a). Tacit Knowledge, knowledge
yang tidak mudah dilihat dan dinyatakan, bersifat sangat pribadi, sulit diformulasikan dan dikodifikasikan,
serta tersimpan di otak manusia, sehingga sulit dikomunikasikan dan dibagi ke orang lain. Tacit knowledge
merupakan knowledge yang paling penting untuk kreativitas dan inovasi. Pandangan subyektif, intuisi,
prasangka, dugaan, firasat, bahasa tubuh merupakan knowledge jenis ini. b) Explicit Knowledge, merupakan
sesuatu yang formal dan sistematis, dapat dinyatakan dalam kata maupun angka, dan mudah dikomunikasikan
dalam berbagai bentuk. Explicit knowledge adalah knowledge yang telah dikodifikasikan dalam dokumen,
database, e-mail, foto, lukisan, dan sebagainya.

Terdapat 4 level knowledge, yaitu : 1) Know what, menggambarkan knowledge kognitif. Knowledge
ini sangat penting, namun tidak cukup untuk memenangkan persaingan, diperoleh melalui pelatihan,
pembelajaran, dan kualifikasi formal. 2). Know how, menggambarkan kemampuan untuk menterjemahkan
knowledge yang bersifat teoritis ke dunia nyata, sehingga disebut sebagai level aplikasi praktis. 3). Know why,
menggambarkan knowledge terdalam dari hubungan sebab akibat yang mendasari kisaran tanggungjawab
SDM, yang memungkinkan tiap SDM berpindah dari pelaksanaan kerja ke pemecahan masalah yang lebih
besar dan kompleks dan menciptakan solusi bagi permasalahan baru. 4). Care why, menggambarkan kreativitas

Prosiding Seminar & Konferensi Nasional Manajemen Bisnis, 26 Mei 2012 |114



SDM yang ada di dalam perusahaan, yang memungkinkan terjadi inovasi radikal melalui lompatan imajinatif
dan pemikiran lateral.
3. Kajian Knowledge Management

Knowledge management didefinisikan sebagai proses praktek menciptakan, memperoleh, menangkap,
membagi, dan menggunakan knowledge, yang dilakukan olehn SDM dimanapun knowledge tersebut berada
untuk meningkatkan pembelajaran dan kinerja organisasi (Scarborough, Swan & Preston, 1999), meliputi
identifikasi, penciptaan, akuisisi, transfer, sharing, dan ekploitasi pengetahuan (Chyntia et al, 2005).
Knowledge management merupakan hal vital untuk mengerjakan proyek secara efisien dan untuk memperbaiki
daya saing organisasi (Egbu, 2000, 2001). Knowledge management memperkenalkan inovasi dan
kewirausahaan, membantu mengelola perubahan, dan memberikan kebebasan dan kewenangan bagi SDM
(Nonaka & Takeuchi, 1995). Tiwana (1999) mendefinisikan knowledge management sebagai proses mengelola
knowledge organisasi melalui manajemen SDM untuk menciptakan nilai bisnis dan mendukung keunggulan
kompetitif melalui penciptaan, pengkomunikasian dan pengaplikasian knowledge yang diperoleh dari interaksi
pelanggan untuk memaksimalkan pertumbuhan dan nilai bisnis.

Penciptaan knowledge organisasional terdiri dari berbagi pengetahuan, menciptakan konsep,
mengembangkan konsep, membangun prototype, dan melakukan penyebaran knowledge di berbagai fungsi dan
tingkat organisasi (Von Krogh, Ichiyo & Nonaka, 2000 dalam Bambang, 2006). Knowledge management dapat
digunakan sebagai strategi meningkatkan daya saing UKM dengan menerapkan IRSA (identity, reflect, share,
and apply) (Bambang, 2006). Identifikasi, knowledge asset yang ada di UKM yang sebagian besar berada
dalam memori SDM atau berbentuk tacit knowledge, pengalaman, kreativitas pegawai, catatan, dokumen,
manual, laporan, hasil penelitian diidentifikasi dan diinventarisir dengan baik dan dibuat pemetaan knowledge.
Reflect, tacit knowledge diubah ke explicit knowledge agar dengan mudah dibagi dengan SDM yang lain
tentang knowledge yang dibutuhkan. Share dan Application, terdapat sistem atau mekanisme sehingga SDM
dapat mengakses knowledge based system yang tersedia, aplikasi knowledge asset untuk meningkatkan kinerja
perusahaan perlu dibentuk dan dibuat sistem berbasis knowledge (knowledge based systems), kinerja intangible
assets terus ditingkatkan dan disosialisasikan secara periodik dan adanya audit system knowledge performance.
4. Kajian UKM Berbasis Knowledge Management

Boisot (1987) mengembangkan model kategori knowledge yang menunjukan knowledge terdiri dari
knowledge yang dapat dikodifikasikan (codified knowledge), maupun yang tidak dapat dikodifikasikan
(uncodified knowledge), dan knowledge yang dapat dibagikan (diffused knowledge) maupun knowledge yang
tidak dapat dibagikan (undiffused knowledge) dalam organisasi.

Nonaka dan Takeuchi (1995) mengembangkan model knowledge management yang menyatakan
bahwa knowledge terdiri dari elemen tacit dan explicit dan mengasumsikan bahwa tacit knowledge dapat
ditransfer melalui proses sosialisasi ke dalam tacit knowledge lainnya dan tacit knowledge dapat menjadi
explicit knowledge melalui proses eksternalisasi. Model mengasumsikan explicit knowledge dapat ditransfer
ke tacit knowledge lainnya melalui proses internalisasi, dan ditransfer ke explicit knowledge lainnya melalui
proses kombinasi.

Model knowledge di atas merupakan model knowledge management umum, disusun tidak berdasarkan
pada kondisi spesifik sebuah usaha. Pengembangan model knowledge management UKM dilakukan Kambiz
(2009) di Teheran yang membuktikan bahwa UKM mengakui bahwa dengan memperoleh, menyimpan,
membagi, dan mendiseminasikan knowledge dapat membawa inovasi dan produktifitas lebih baik, namun
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pimpinan UKM tidak menyiapkan investasi jangka panjang untuk tujuan knowledge management sehingga
UKM kesulitan untuk memperoleh nilai tambah. Aktivitas knowledge management cenderung terjadi dengan
cara informal. Model tersebut mengajukan dimensi nilai bisnis, diseminasi dan transfer knowledge,
penggunaan knowledge, konstruksi knowledge, pembelajaran organisasi, kendala knowledge management, dan
wujud knowledge. Penelitian Doris (2010) mengajukan model knowledge management untuk meningkatkan
kinerja. UKM di Slovenia, terdiri dari dimensi penggunaan knowledge, akuisisi knowledge pada SDM,
penyimpanan knowledge, motivasi, pengukuran efisiensi implementasi knolwdge management, dan transfer
knowledge.

Penelitian yang melakukan pengembangan model knowledge management UKM masih sangat langka.
Padahal UKM sangat memerlukan model knowledge management untuk mencapai keunggulan kompetitif,
mengingat pada umumnya UKM tidak memiliki sumber keuangan yang mencukupi untuk menghasilkan
produk yang berkualitas. UKM harus mampu menggali dan memanfaatkan knowledge yang ada sehingga dapat
digunakan untuk melakukan inovasi pengembangan produk. Oleh karenanya dibutuhkan pengembangan model
knowledge management UKM yang terintegrasi dengan manajemen SDM (Jha, Sumi, 2011) dan dapat
digunakan untuk membina dan memberdayakan UKM dalam mencapai keunggulan kompetitif.

5. Perspektif MSDM Dalam Pengembangan UKM Berbasis Knowledge Management

Menghadapi persaingan yang semakin kompetitif, maka UKM harus dapat mengatasi kelemahan untuk
mencapai keunggulan kompetitif. UKM harus mampu melakukan inovasi dan mengembangkan produk dengan
cepat. Inovasi dan pengembangan produk yang cepat dapat dilakukan dengan melakukan akselerasi dengan
knowledge yang dikelola dengan efektif dan efisien. Hal tersebut menunjukan bahwa UKM memerlukan
knowledge management. Knowldege management merupakan proses manajemen SDM (MSDM) menciptakan
nilai yang bersumber dari aset organisasi yang berbasis pada pengetahuan atau intelektual (Galia, et al, 2003;
Uriarte, 2008; Ferdows SS, et al, 2010). Meskipun proses knowledge management tidak mudah, namun jika
UKM tidak memeliharanya, maka akan membuka potensi kehilangan knowledge, efisiensi, produktivitas, dan
keunggulan kompetitif (Kambiz, 2009). Oleh karenanya, maka diperlukan pemahaman MSDM dalam
mengembangkan UKM berbasis knowledge management untuk mencapai keunggulan kompetitif.

Pada kebanyakan UKM, khususnya UKM di Indonesia sama sekali tidak menerapkan sistem organisasi
dan manajemen yang umum diterapkan di dalam dunia bisnis modern (Ikhlash, 2011). Hal tersebut kemudian
memunculkan  berbagai permasalahan baik internal maupun eksternal yang seringkali menghambat
pertumbuhan dan perkembangan UKM. Permasalahan internal UKM, antara lain kurangnya pemodalan, SDM
yang terbatas, dan lemahnya jaringan usaha, sedangkan permasalahan eksternal UKM antara lain iklim usaha
yang belum sepenuhnya kondusif, terbatasnya sarana dan prasarana usaha, implikasi otonomi daerah, implikasi
perdagangan bebas, produk dengan umur pendek, dan terbatasnya akses pasar (Hafsah, 2004).

Salah satu permasalahan dalam lingkungan internal UKM yang paling krusial adalah keterbatasan
penguasaan knowldege. Keberadaan UKM juga terancam ketika perusahaan melalui produk yang berkualitas
dan berdaya saing tinggi dengan harga penawaran terjangkau memasuki pasar Indonesia. Oleh karenanya
diperlukan solusi untuk menciptakan daya saing melalui knowledge management karena untuk saat ini
penguasaan knowledge merupakan kunci untuk memenangkan persaingan (Jha, Sumi, 2011). Keefektifan
pengelolaan knowledge dan teknologi merupakan kunci penting untuk meningkatkan daya saing UKM.
Knowledge dan teknologi diciptakan dari knowledge SDM yang harus dikelola menjadi knowledge perusahaan
sehingga akan menjadi aset UKM. Knowldege merupakan pengalaman, informasi tekstual, dan pendapat para
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pakar pada bidangnya, oleh karena itu, UKM akan berkelanjutan apabila menggunakan informasi atau
pengalaman tersebut guna terciptanya kompetensi UKM (Bambang, 2006). Pengelolaan knowledge secara
efektif dan efisien melalui MSDM menjadikan knowledge yang bersifat tacit dapat dikonversi ke tacit
knowledge lainnya atau explicit knowledge melalui sosialisasi, eksternalisasi, internalisasi dan kombinasi untuk
mencapai keunggulan kompetitif.

Selama ini knowledge management telah berhasil diterapkan pada perusahaan besar. Namun, belum
banyak UKM yang menerapkannya. Padahal UKM pada dasarnya memiliki potensi besar untuk menerapkan
knowledge management dalam operasinya untuk mencapai keunggulan kompetitif. Hal ini disebabkan karena
ditinjau dari sisi manajemen sumber daya manusia (MSDM), pada sebagian besar UKM manajernya
merangkap sebagai pemilik perusahaan, yang berimplikasi pada proses pengambilan keputusan bersifat
sentralisasi dan jenjang manajemen lebih sedikit. Oleh karenanya, dalam UKM, pemilik berperan penting
dalam implementasi knowledge management. Dengan keterbatasan yang ada, manajemen UKM lebih berfokus
pada isu strategis yang berhubungan dengan knowledge management. Struktur pada UKM yang sederhana,
datar, dan kurang kompleks juga akan turut memfasilitasi inisiatif perubahan diantara organisasi yang
disebabkan karena integrasi fungsional baik secara horizontal maupun vertikal akan menjadi lebih mudah
untuk dicapai. Ditinjau dari sisi kultur, SDM dalam UKM biasanya dipersatukan oleh keyakinan dan nilai yang
membawa implikasi pada kemudahan untuk melakukan perubahan dan mengimplementasikan knowledge
management. Hal tersebut akan mempermudah menciptakan kultur berbagi knowledge.

UKM memiliki karakteristik tersendiri yang membuatnya berbeda dengan perusahaan besar. Salah satu
karakteristik yang sering dijumpai diantaranya adalah mayoritas UKM merupakan bisnis keluarga, dimiliki dan
dikelola oleh SDM keluarga. SDM keluarga umumnya tidak bersedia menggunakan atau merekrut profesional
yang akan mengelola knowledge dalam perusahaan. Bahkan jika UKM menggunakan atau merekrut
profesional pun, pemilik tidak akan bersedia berbagi knowledge yang dimilikinya kepada SDM yang bukan
anggota keluarganya. Padahal dengan keterbatasan sumber daya keuangan, yang sangat memungkinkan bagi
UKM untuk mencapai keunggulan kompetitif adalah dengan menggunakan knowledge yang dimilikinya
melalui manajemen SDM (MSDM).

6. Kesimpulan

Keberadaan dan manfaat knowledge yang digunakan oleh UKM adalah untuk mencapai keunggulan
kompetitif. Tindakan perbaikan pemanfaatan knowledge UKM dengan memberikan pemahaman mengenai
persepsi UKM terhadap knowledge management yang bermanfaat untuk pemahaman pemilik usaha mengenai
knowledge management dan visi pemilik usaha dalam kaitannya dengan knowledge management UKM melaui
pengelolaan SDM dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif. Untuk mencapai keunggulan kompetitif
UKM harus mengetahui knowledge assetnya, menentukan bagaimana mengelola SDM (MSDM) dan
menggunakan aset tersebut untuk memaksimumkan return.

UKM memiliki potensi besar untuk menerapkan knowledge management untuk mencapai keunggulan
kompetitif. Pada sebagian besar UKM manajernya merangkap sebagai pemilik perusahaan, yang berimplikasi
pada proses pengambilan keputusan bersifat sentral dan jenjang manajemen lebih sedikit. Dalam UKM pemilik
berperan penting dalam implementasi knowledge management. Struktur pada UKM yang sederhana, datar, dan
kurang kompleks juga akan turut memfasilitasi inisiatif perubahan diantara organisasi yang disebabkan karena
integrasi fungsional baik secara horizontal maupun vertikal akan menjadi lebih mudah untuk dicapai. Ditinjau
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dari sisi kultur, sejumlah SDM dalam UKM biasanya dipersatukan oleh keyakinan dan nilai yang membawa
implikasi pada kemudahan untuk melakukan perubahan dan mengimplementasikan knowledge management.
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